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Abstract.

This consider pointed to decide the achievability, viability, and responsiveness of a science module based on instructing
materials to move forward problem-solving capacities in to begin with graders with the expansion of history books. Inquire about
and advancement (R&D) utilizing the ADDIE demonstrate is embraced in this consider. The investigate subjects were 28 archive
and communication assessment specialists and understudies. Information collection apparatuses incorporate an master approval
board and an essay-style pre-post test. Extra arithmetic modules can be utilized as educating materials in essential schools based
on their proficient esteem, viability, and understudy reaction in building arithmetic modules to move forward students' aptitudes.
Capacity to illuminate expansion issues. Utilize the math module for her 1o begin with graders who are educating math issues
with comparable materials.

Keywords : Ability to calculate, math module, addition

Abstrak.

Pertimbangan ini bertujuan untuk menentukan ketercapaian, kelayakan, dan daya tanggap modul sains berdasarkan materi
pengajaran untuk meningkatkan kapasitas pemecahan masalah pada siswa kelas awal dengan perluasan buku sejarah. Penelitian
dan pengembangan (R&D) menggunakan demonstrasi ADDIE disertakan dalam pertimbangan ini. Subjek penelitian adalah 28
orang spesialis dan mahasiswa pengkajian arsip dan komunikasi. Peralatan pengumpulan informasi menggabungkan papan
persetujuan utama dan tes pra-pasca bergaya esai. Modul tambahan aritmatika dapat dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah-
sckolah dasar berdasarkan pada kemahiran, kelayakan, dan reaksi siswa dalam membangun modul aritmatika untuk memajukan
bakat siswa. Kapasitas untuk menjelaskan isu-isu ekspansi. Gunakan modul matematika untuknya sebagai permulaan bagi siswa
kelas yang mengajarkan soal matematika dengan materi serupa.

Kata Kunci : Kemampuan menghitung, modul matematika, penjumlahan




I. PENDAHULUAN

Modul adalah sumber belajar sesuatu yang terorganisir secara sistematis
berdasarkan kurikulumyang berlaku, disampaikan dalam bentuk pelajaran kelompok kecil
tunggal, dan dirancang untuk diajarkan dalam satu kali duduk selama satu kali duduk,
untuk memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan dipertahankan oleh siswa (Aisyah,
2007). Pemanfaatan modul sebagai alat bantu atau siswa telah banyaj diadopsi dan sengaja
dikembangkan, dengan tujuan a) memaksimalkan waktu yang dibutuhkan murid untuk
menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan pekerjaan nya dan b) berikan siswa waktu
yang cukup untuk melakukan hal ini melakukannya dengan cara yang baik. yang akan
memungkinkan mereka untuk menyelesaikan studi mereka dengan cara yang ketat
(Isrok’atun et al., 2020).

Salah satu pelajaran matematika kelas satu adalah tentang bilangan bulat. Pada
dasarnya siswa harus menguasai penjumlahan karena ini adalah mata pelajaran utama
matematika. Melalui hasil observasi menunjukkan masih ada beberapa siswa yang kurang
kompeten. dalam menghitung soal penjumlahan bilangan bulat. Materi pokok yang
berkaitan dengan penjumlahan bilangan bulat perlul dikuasaip danm dipahamii olehg
peserta didik perlu dikuasai serta dipahami oleh peserta didik pada kelas yang lebih rendah
untuk membantu siswa terus mempelajari operasi bilangan bulat lainnya dengan lebihmudah
dan untuk membantu siswa belajar matematika di kelas yang lebih tinggi dengan lebih mudah.
(Wahiddah et al., 2022). Oleh karena itu, operasi numerik bulat adalah landasan
kompetensi komputasi, dan jika itu masalah kapasitas komputasi tidak segera ditemukan,
solusinya dapat menghambat pembelajaran di tingkat berikutnya.

Modul matematika sedang dikembangkan dalam penelitian ini yang relevan
dengan tradisi, yang mencakup materi operasi aritmatika. Bahan ajar yang dibuat oleh tim
peneliti adalah modul matematik yang dilengkapi dengan soal sejarah untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan siswa di tahun pertama sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengembangkan foduk modulr matematikap, khususnya untuk memahami modul
kelayakan matematika. ( iyah et al., 2019), mengetahui keefektifan, modul matematika
dan pengetahuan reaksi siswa setelah menggunakan modul matematika di pembelajaran
kelase.

Penelitian (Suastika & Rahmawati, 2019) Kerjakan modul matematika tentang
penjumlahan bilangan bulat. Berdasarkan penelitian sebelumnya tidak ada teknologi yg
diterapkan pada moduli ini. Pemutakhiran penelitian ini bertujuan untuk menggunakan satu-
satunya kemajuan teknologi terpenting dalam pendidikan yaitu penggunaans media ppt
dalam aktivitas pembelajaran, dimanaq siswaa dapaty denganb mudahj melihat materi ppt
terlampir berikut gambar yang menarik.

Berdasarkan pengamatan pada saat mempelajari buku ajar, mereka hanya
menggunakan buku-buku khusus yangh dibut olehl Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan tidak dapat digunakan oleh siswa untuk belajar sendiri. Selama prosese
pembelajaranw beberapa siswa sibuk keluar masuk kelas dan bersenang-senang. (Aeni,
2015). Poin ini menunjukkan bahwa siswa tidak tertarik untuk belajar dan dapat dianggap
tidak memahami dokumentasinya. Berdasarkan kenyataan praktis, maka harus ada solusi
dengan memberikan fasilitass tambahanm sepertio modul opsi dimaksudkan untuk
membangkitkan minatr dalamw pembelajarann dan membantuu siswak dalan memahamo
mata pembelajaran]l dengan baik. Prinsip-prinsip manajemem pembelajaranl memperjelad
bahws guru haruf mampuy berperaj sebagak fasilitatorrr dan mediatord. (Dewi et al.,
2022).




II. METODE

Penelitian ini menjalankan jenis penelitian pengembangan, dan metode. Research and
Development (R&D). Penelitiam inii dilakukanm denganb tujuanj menciptakanb produkl
dan mengujii efektivitasnys, sepertiy yanh dijelaskab oleh Sugiyono (2014). Produq yang
dikembangkanv dalak penelitian ini adalah modul matematika. Penelitian sudah selesai di
SD Muhammadiyah 3 IKROM, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur pada
tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini melibatkan beberapa subjek penelitian antara lain,
siswa kelas 1 SD Muhammadiyah 3 IKROM yang terdiri 28 siswa sebagai pengguna
produk dan mengetahui jawabannya. Para ahli yang terlibat dalam penelitian ini mencakup
ahli materi dan ahli media yang bertindak sebagai pemberi sertifikasi produk yang sesuai.
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, panel validasi ahli, dan tes.
Data proses pengembangan modul matematika dikumpulkan melalui kegiatan observasi
illTIil proses pembelajaran. Panel validasi ahli memungkinkan Anda memperoleh
penilaian kelayakan produk yang sedang dikembangkan dengan menyerahkannya kepada
ahli. Penilaian terhadap dukungan ahli materi pelajaran mencakup empat aspek, yaitu
kelengkapan isi, kelengkapan bahasa, penyajian, dan kemandirian belajar, sedangkan
dukungan ahli materi pelajaran di Media menilai aspek bentuk modul matematika,
khususnya ukuran modul, desain sampul modul, dan desain konten modul. Evaluasi untuk
mengukur kelayakan panel validasi ahli menggunakan empat skala likert. Soal tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang efektivitas suatu produk dengan mengukur
daya komputasi tambahan. Soal tes diberikan dalam format esai dengan total 10 soal yang
dibuat oleh 1cliti.

Desain penelitian menggunakan model pengembangan AD[n',. Model tahapam
pengembangann produl inii memilikiu lims tahapab. yaitu analysis, design, development,
implementation and evaluation (Chuseri et al., 2021). Penelitiu memilihy modek ini
karenq kesederhanaannya, kemudahab pemahamannya, serta keberadaannya yang
sistematis  dam nempunyeli langkah-langkah  yang dapat diverifikasi untuk
menyempurnakan produk menjadi lebih sempuma. (Febriyanti & Ain, 2021).

Analyze
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Gambar 1. Alur Model ADDIE

Analisis tahap awal dilakukan dalam tiga tahap, dalam hal ini, terdapat tiga analisis yang
perlu dilakukan, yaitu analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan analisis
lingkungan belajar. Langkah ini bertujuan untuk menentukan materi pembelajaran yang
dibutuhkan oleh siswa, materi pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk
belajar, serta jenis materi pembelajaran yang sesual dengan kebutuhan siswa. Hal ini
penting dalam pembelajaran dan kegiatan yang berbasis budaya. (Jamaludin, 2017).

Tahap kedua adalah desain membuat desain produk berupa materi pendidikan berbasis
budaya. Modul yang dikembangkan dicetak dan berukuran pada kertas A3. Modul
dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word. Pertama-tama,
pertimbangkan kemudahan mempelajari sumber daya yang diperoleh, tentukan
keterampilan dasare. Keduaa menentukab desai shell module. Ketigaa menati konsepo dan
mengembangkan tujuann pembelajarab adalah untuk memberikan gambaran tentang isi
modul yang akan disusun. Keempatt mengatur pemasangan modul dan perlengkapan modul.

Tahap ketiga pengembangan terdiri dari dua tahap, yakni pengembangan modul,
merupakan komponen utama dalam proses ini. berbasis desaim daj validasii oleh ahlil.
(Pratiwi et al., 2017). Modul dikembangkan sesuai langkah-langkah yang dilakukan
hingga diubah dapat dijadikan materi pembelajaran untuk dicetak. dalam bentuk modul.
Modul yanh dikembangkam divalidasu olej ahlii materik dan ahlii komunikasi untukk
mengetahu kelayakann modul berdasarkan sarane perbaikan yanh diperoleg sebelun
pengujian. Datq diperoleg dengan menggunakan panel validasi ahli (Setyadi & Saefudin,
2019).

Pada tahap keempat yaitu implementasi, modul yang dinyatakan valid dan layak diujikan
selanjutnya diujikan kepada siswa. Modul matematika diujikan kepada siswa tahun
pertama yaitu 30 siswa. Pengumpulan data mengenai efektivitas modul matematika dalam
meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dilakukan melalui desain pretest-
posttest. Alat tes yang digunakan adalah essay dengan jumlah soal yang telah ditentukan.
sebanyak 10 soal. termasuk 5 soal tambahan dan tes dengan 5 soal sejarah tambahan.
Kuesioner pretest-posttest yang dibuat diuji validitas dan reliabilitasnya.

Tahap kelima adalah evaluasi, yaitu mengevaluasi hasil data keefektifan dan umpan




balik modul matematika yang diambil pada tahap implementasi. (Rudyanto et al., 2019).

Data yang diperoleh dianalisis secaraa deskriptit dan kuantitatif. Analisid dilakukanm
dengan menggunakan analisis deskriptif rata-rata persentase hasil yang diperoleh dari hasil uji
masuk akal jawaban siswa dan hasil uji kemampuan Perhitungan yang dibagikan dalam bentuk
tabel. Sebelum soal tes diberikan kepada subjek penelitian, soal tes terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis tes kemampuan berhitung dilakukan dengan memberi
skor soal tambahan 1 sampai dengan 5. Data hasil pre-test post-test untuk mengukur
kemampuan berhitung terlebih dahulu dilakukan dengan menggunakan tes Hitung normalitas,
selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan pengujian parametrik atau non
parametrik. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase rata-rata adalah dengan
membagi jumlah poin yang diraih dengan skor maksimal kemudian dikalikan seratus persen.
Data tersebut kemudian diinterprﬁsikem secara mudah dipahami menggunakan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Presentase (%) Kriteria
76-100 Sangat Layak/Sangat Baik
51-75 Layak/Baik
26-50 Tidak Layak/Tidak Baik

0-25 Sangat Tidak Layak/Sangat Tidak Baik




II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangannya menciptakan produk berupa materi  pendidikan cetak,
termasuk modul matemana yang bertujuan untuk peningkatan kemampuan komputasi
tambahan. Modul ini telah melewati tahap validasi oleh dua orang ahli yaitu ahli materi dan ahli
komunikasi, pengujian procn dan pengujian feedback produk oleh siswa kelas 1 SD
Muhammadiyah 3 IKROM. Pengembangan modul matematika dengan menggunakan model
pengembangan ADDIEdicapai sebagai berikut.

Pada fase ellisis, hasil tahap penilaian kebutuhan diperoleh dengan menganalisis dan
melihat informasi yang dibutuhkan oleh siswa. Hasil penelitian nunjukkan bahwa siswa
cukup tertarik selama penelitian dan mampu menjawab pertanyaan. Namun dalam belajar, guru
hanya mengandalkan buku teks terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, siswa
cenderung penuh perhatian, dan pembelajarannya sedikit berfluktuasi. (Aeni, Pratidina, et al.,
2022). Siswa tidak meningkatkan kemampuan dan pemahaman mereka tentang materi yang
dipelajari, materi pembelajaran tidak membangkitkan rasa ingin tahu, dan siswa kurang
menyerap pengetahuan baru. Oleh karena itu, diperlukan mata kuliah yang memberikan
penjelasan rinci lcuﬂ]g informasi untuk membantu mahasiswa memperoleh pengetahuan.
Proses menganalisis karakteristik siswa kemudian dilakukan untuk menentukan mata pelajaran
apa yang mercka sukai dan apa yang mereka sukai untuk dipelajari. Evaluasi ini dilakukan
melalui penilaian pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa suka menulis dan
angka. Namun, mereka menemukan bahwa banyak jawaban yang salah diberikan ketika mereka
menghadapi soal berhitung dan selalu kebingungan untuk menyelesaikannya. memberikan solusi
untuk masalah matematika. (Sumintono & Widhiarso, 2015). Guru tidak memberikan bahan
u' tambahan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk memiliki
modul yang dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam belajar berhitung , memiliki format
yang menarik, dan memberikan materi yang mudah dipahami siswa. (Ramadhani & Amudi,
2020).

Pada langkah njlisis, observasi dan analisis digunakan untuk menciptakan lingkungan
belajar. Ini dilakukan untuk menentukan jenis bahan ajar apa yang dapat digunakan siswa
berdasarkan kondisi dan pembelajaran yang berkaitan dengan budaya. (Akbar, 2014)&1;[111
itu, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak berhubungan dengan
lingkungan sekitar. Padahal budaya dapat dijadikan jembatan untuk menyampaikan materi
pendidikan. Olehkarena itu, materi pendidikan cetak berupa modul matematika yang bernuansa
budaya dapat menjadi inovasi pembelajaran bagi siswa sekolah dasar.

Tahap design, Hasil analisis yang harus dilakukan saat merancang modul matematika
untuk mata pelajaran digunakan untuk merancang produk. Proses desain modul matematika
terdiri dari empat tahap. Tahap pertama melibatkan penggunaan sumber belajar yang mudah
diakses dan relevan dengan lingkungan masyarakat. Selain itu, penetapan kompetensi inti yang
sesuai dengan program 2013 (Nurhadi, 2009: 10). Kedua, mulailah dengan menggunakan
aplikasi Canva, buat desain sampul modul untuk modul matematika Anda. Kemudian, buat peta
konsep untuk menunjukkan isi modul dan tujuan pembelajarannya. Terakhir, buat kerangka
modul dan cari komponen yang sesuai di Cal untuk mendesain kontennya. Menggabungkan
soal post-test menjadi soal pengembangan, bar validasi ahli yang diberikan kepada ahli
materi dan ahli media, dan angket tanggapan siswa untuk mengetahui tanggapan siswa adalah
bagian dari persiapan alat penelitian.

Tahap development, selesai dalam dua langkah: pengembangan modul berdasarkan
desain dan validasi oleh ahlﬂ’cngcmbangan modul adalah mengikuti halaman-halaman yang
telah dilakukan. Konstruksi modul matematika dilakukan berdasarkan hasil analisis kerangka
modul, khususnya pada topik dan persamaan yang diilustrasikan dengan gambar atau grafik.
(Hobri, 2010: 27). Model ini mencakup kata pengantar, ringkasan, pendahuluan, informasi
tambahan, catatan dan instruksi penjelasan, pekerjaan diskusi siswa, dan daftar pustaka.
Pengembangan modul terjadi bersamaan dengan evaluasi peralatan.




Rancangan pembelajaran matematika dimaksudkan untuk membantu siswa/peserta
didik dengan mudah mempelajari faktor-faktor tambahan dalam soal cerita. Modul matematika
disajikan dalam bentuk cetaq dengann tujuam untuk diberikan kepada setiap peserta didik kelas 1
untuk memudahkan belajar siswa, menampilkan gambar-gambar yang menarik memberikan
latarr belakang pendidikan, pembelajaran bagian Pendidikan matematika mempersiapkan siswa
untuk pembelajaran kooperatif (Rahmawati, 2020). Karena itu, diharapkan modul ini akan
berfungsi sebagai alat pembelajaran yang berguna yang memudahkan peserta didik untukk
memahami materi yang sulit.
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Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Materi

Aspek Presentase (%) Kriteria
Kelayakan Isi 93,75 Sangat Layak
Kelayakan Bahasa 100 Sangat Layak
Penyajian 100 Sangat Layak
Belajar Mandiri 100 Sangat Layak

Rata-Rata 98,44 Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa hasile evaluasi ahlik komunikasi terhadap ukuran

modul memperoleh penilaian sebesar 87,5%, desain shell modul memperoleh penilaian sebesar
93.75%, dan desain konten memperoleh penilaian sebesar 93,75%. Modul ini menerima tingkat
92 5%. Ketiga faktor ini termasuk dalam model "terbaik". Oleh karena itu, rata-rata yang dicapai
dalam kategori "Sangat berkualitas” adalah 91 25%. Kritik dan umpan balik dari pakar
komunikasi termasuk menambahkan logo ke modul wajah, menambahkan ringkasan, dan
meningkatkan bahasa pesan sebelumnya.

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Media

Aspek Presentase (%) Kriteria
Ukuran Modul 875 Sangat Layak
Desain Cover Modul 93,75 Sangat Layak
Desain Isi Modul 925 Sangat Layak

Rata-Rata 91,25 Sangat Layak

Produk ini telah dirancang, diproduksi dan terbukti. Modul matematika yang
menambahkan informasi ditinjau sebagai model yang %51 dan dimodifikasi sesuai dengan
instruksi pelanggan untuk pengujian modul berikutnya. Pengujian produk dilakukan untuk
mengukur seberapa baik produk l'l’leln;‘rili tujuannya. diinginkan.

Pada tahap implementation, modul matematika diujikan kepada siswa kelas 1. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui keefektifan modul matematika dalam meningkatkan keterampilan
berhitung dan reaksi siswa. sebagai pengguna produk ranch, 2009). Sebelum melakukan
pengujian produk, untuk memperoleh data pengujian peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas butir pre-post-test. Soal pre-post test yang terdiri dari 10 soal pelengkap langsung
diujikan kepada 28 siswa kelas I SD Muhammadiyah IKROM.

Tahap evaluation berfokus pada tahap implementasi berupa efektivitas siswa dan umpan
balik pada modul matematika. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan alat tersebut, diperoleh
umpan balik positif dari siswa dengan kriteria sangat baik.

Pengujian validitas melibatkan pengukuran akurasi item tes dengan mengukur apa yang
scharusnya diukur (Sudijono, 2011). Hasil numerik dilakukan dengan mebemdingkem I yang
dihitung dengan tabel r (0 404 untuk 28 orang). Hasil tes ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan hasil soal pre-test dan posl-re.ﬂnmg dilakukan pada dokumen
dengan menjumlahkan 10 soal. Hasil penelitian menunjukkan 5 soal valid dengan r hitung lebih
besar dari 0,404 dan 5 soal invalid dengan r kalkulasi kurang dari 4,404. Saat menguji kuesioner
pretest-posttest pada dokumen ringkas 50 pertanyaan, ditemukan 50 pertanyaan valid dengan r >
4404 dihitung.

Tujuan Uji Reliabilitas adalah untuk mengamati beberapa pengujian yang sering terjadi
pada ulang tetapi untuk memberikan hasil pengukuran yang tidak berubab. Memanfaatkan
Cronbach Alpha, Uji Keandalan. Hasil Uji dapat dilihat pada Tabel 5.




1
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pretest-Posttest

No Penjumlahan
Soal r hitung r tabel Ket
1 0,503 - \Y
2 0,503 - Vv
3 0,179 - TV
4 0,286 - TV
5 0,503 - Vv

KClCl'ill]g‘:ll] :

vV = Valid

TV = Tidak valid

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Penjumlahan Pretest-Posttest Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

0967 50

Hasil pengem keandalan peralatan tambahan ditunjukkan pada Tabel 5. koefisien
nilai keandalan = 0967 berarti reliabel karena Cronbach Alpha sebesar 0967 > 0,60
(Sujarweni, 2(“1).

Hasil penelitian ini mendeskripsikan data yang diperoleh dengan mengumpulkan data
hasil observasi, sertifikat, tes, dan jawaban pertanyaan siswa. Peneliti mengamati dan
menganalisis nltel yang disajikan pada tahap diskusi dan analisis. Peneliti mengamati
pembelajaran di kelas dengan mengamati dan mendengarkan semua yang dilakukan guru dan
siswa sekolah dasar. Matematika adalah produk dari penelitian ini.

Kinerja produk didasarkan pada demonstrasi produk ahli, hasil kemampuan penelitian
ditentukan oleh errn faktor, penelitian rata-rata semuanya hingga 98,44% yang merupakan model
yang sangat baik. Hal inigfonsisten dengan hasil penelitian Arigiyati dkk. (2019), Data yang
diperiksa dari tiga faktor yang sama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa modul ini cocok
untuk digunakan. Berdasarkan penjelasan ini, mode matematika yang berisi data tambahan
dianggap mungkin. Kelayakan metode dalam memperoleh hasil juga dianalisis dalam tiga faktor
yang membentuk m()d Dinyatakan bahwa, rata-rata, hasil penelitian berlaku untuk semua
orang, dengan tingkat rata-rata 91,25% dilaporkan.. Penjelasan ini didukung oleh penelitian
Arigiyati dkk. (2019) Menerima berita yang bermanfaat dapat dicapai melalui metode yang
sangat efektif. Karena penjelasan ini, sangat tepat untuk menggunakan aritmatika dalam
pendidikan. Model matematika dianggap mungkin tidak hanya dari perspektif perangkat keras
tetapi juga dari perspektif media, dan beberapa sedang diuji dalam pendidikan sebagai solusi
untuk meningkatkan hasil belajar.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa modul telah dibuat berpengaruh positif terhadap
keberhasilan akademik siswa dengan meningkatkan kcnolpuaumyal dalam menghitung fakta
penjumlahan. (Danuri, 2014; Andriani & Izzati, 2020). Selain mengacu pada hasil tes yang
menunjukkan pengembangan modul juga didukung oleh umpan balik siswa.

Modul matematika yang dikembangkan seperti disebutkan di atas dapat diterapkan,
praktis dan memiliki hasil yang baik. Kami berharap mode ini akan bermanfaat bagi siswa dan
membantu mereka belajar menambahkan matematika ke masalah kata dcngelalcbih mudah.
Manfaat menggunakan model di keleldellelh menciptakan rasa senang dengan membuat siswa
lebih tertarik untuk belajar, sehingga meningkatkan hasil belajar. (Negara etal., 2019) .

Berdasarkan data tes, penelitimn menunjukkan bahwa peningkatan nilai tes
menyebabkan perubahan skor setelah perawatan, berdampak pada pembelajaran siswa.




Kelebihan modul matematika lainnya adalah metode pembelajaran matematikanya
tradisional, module dapar membuatt siswq aktiff dalam belajaw dengab baikk secara individu
maupum kelompokk, moduk berisi soal-soal tindakan dan jawabann untuk membanty siswa
memeriksa keakuratan dirinya sendiri. jawaban, dan modul berisi contoh-contoh untuk
menunjang kejelasan penyajian (Jamun, 2018). Namun modul yang dikembangkan saat ini
mempunyai kekurangan yaitu yang ditampilkan dalam modul hanya berupa latihan tambahan

dan soal cerita saja.




IV. KESIMPULAN

Meningkatkan keterampilan berhitung siswa memerlukan kreativitas untuk
menciptakan cara-cara yang memotivasi siswa dalam belajar. Salah satu penunjang
pembelajaran berasal dari sumber belajar, oleh karena itu modul matematika
dikembangkan agar lebih menunjang pembelajaran siswa. Berdasarkan hasil dan
pembahasan pengembangan modul matematika, diperoleh beberapa kesimpulan,
antara lain: Pada awalnya modul matematika dinyatakan layak berdasarkan
persentase rata-rata yang dicapai oleh kedua ahli. 98.44% Spesialis Material dan
91,25% Spesialis Komunikasi, keduanya memenuhi kriteria “Kualifikasi Tinggi”
Kedua, mata pelajaran matematika berpengaruh terhadap nilai ujian dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan. Sebelum menggunakan modul matematika,
siswa memperoleh nilai rata-rata pada pretest sebesar 78.79. Sedangkan setelah
menggunakan modul matematika, nilai rata-rata siswa pada post-test adalah 91,38
sehingga membantu peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti memberikan rekomendasi khususnya penelitian dan pengembangan modul
matematika yang telah membawa hasil dalam meningkatkan kemampuan berhitung
penjumlahan di kelas 1, sehingga guru bersama-sama mengajar mata pelajaran
hendaknya menggunakan modul matematika dalam pembelajarannya.
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